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ABSTRAK

   Pengadaan bibit dapat dilakukan secara generatif dengan biji, akan tetapi karakteristik benih mindi yang mempunyai kulit yang relatif keras, mengakibatkan perkecambahan benih relatif sulit, sehingga untuk membantu  perkecambahan mindi diperlukan kondisi lingkungan terutama suhu, kelembaban dan cahaya yang optimal pula.  Salah satu cara yang umum digunakan untuk mendapatkan kondisi lingkungan yang optimal untuk perkecambahan adalah perlakuan mulsa.  Penggunaan mulsa berpengaruh terhadap suhu, kelembaban, memperbesar infiltrasi dan mengurangi evapotranspirasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh mulsa terhadap perkecambahan mindi dan sasarannya adalah mendapatkan jenis mulsa yang mampu menghasilkan daya berkecambah benih mindi yang tinggi.  Pengunduhan buah mindi di lakukan di Subang, Jawa Barat dan penelitian pengaruh penutupan mulsa di lakukan di Stasiun Penelitian Balai Penelitian Teknologi Perbenihan Tanaman Hutan di Nagrak Bogor dari bulan Juni sampai dengan bulan September tahun 2013.  Penelitian ini digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang disusun secara faktorial yaitu  faktor A adalah Jenis Mulsa dan fator B adalah Ketebalan mulsa.  Jenis mulsa terdiri  dari  Jerami, plastik transparan, plastik berwarna gelap (hitam), zeolit dan kontrol (tanpa penutupan mulsa).  Ketebalan Mulsa terdiri dari satu lapis dan dua lapis. Pengamatan dilakukan terhadap daya berkecambah, kecepatan tumbuh dan keserempakan tumbuh.  Hasil penelitian menunjukkan, bahwa perlakuan jenis mulsa memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap semua parameter yang diamati sementara ketebalan mulsa  dan interaksinya berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter yang diamati.   Benih mindi mampu berkecambah pada kondisi gelap maupun terang akan tetapi dengan kondisi suhu dan kelembaban yang tunggi.
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ABSTRACT
Procurement can be done in generative seed by seed, but the seed characteristics mindi who have skin that is relatively hard, resulting in seed germination is relatively difficult, so as to help the germination mindi required environmental conditions, especially temperature, humidity and light are optimal as well. One of the common ways to get the optimal environmental conditions for germination are treated mulch. Mulching effect on temperature, humidity, infiltration enlarge and reduce evapotranspiration. This study aims to determine the effect on germination mindi mulch and your goal is to get the type of mulch that is capable of producing seed germination mindi high. Downloading fruit Mindi done in Subang, West Java, and study the effect of the closure of mulch was conducted in Research Station Research Institute for Forest Tree Seed Technology in Bogor Nagrak from June to September 2013. The research design used was completely randomized design (CRD) arranged as factorial factor A is a type of mulch and Fator B is the thickness of the mulch. Straw mulch types consist of, transparent plastic, colored plastic dark (black), zeolite and control (without closing mulch). Mulch thickness consisting of one layer and two layers. Data were collected for germination, speed of growth and simultaneity grow. The results showed that the treatment of types of mulch provides a very real effect on all parameters were observed while the thickness of the mulch and the interaction effect no significant effect on all parameters observed. Mindi seed capable of germination in both dark and light conditions but with the conditions of temperature and humidity high temperatures.
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I.  PENDAHULUAN
Tanaman mindi (Melia azadarach Linn.) merupakan jenis serba guna karena seluruh bagian tanaman mulai dari akar, batang, kulit batang, daun, buah dan biji dapat dimanfaatkan (Sulastiningsih dan Hajib, 2001 dan Danu, 2002).  Oleh karena itu mindi mempunyai prospek yang baik untuk dikembangkan dalam program hutan tanaman.  
Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan  untuk pengembangannya adalah ketersediaan bibit bermutu yang unggul secara genetik, fisik dan fisiologis.   Pengadaan bibit dapat dilakukan secara generatif dengan biji, akan tetapi karakteristik benih mindi yang mempunyai kulit yang relatif keras, mengakibatkan perkecambahan benih relatif sulit, sehingga untuk merangsang perkecambahan mindi dilakukan perlakuan mekanis yaitu peretakan kulit benih.  Perlakuan ini bertujuan untuk membantu proses imbibisi air sedangkan untuk membantu proses perkecambahan yang optimal diperlukan kondisi lingkungan terutama suhu, kelembaban dan cahaya yang optimal pula.  
Salah satu cara yang umum digunakan untuk mendapatkan kondisi lingkungan yang optimal untuk perkecambahan adalah perlakuan penutupan mulsa.  Penggunaan mulsa memiliki berbagai keuntngan baik dari apek fisik maupun kimia.  Menurut Waggoner et.al (1960), Sukirno (1983), Purwowidodo (1983), Bareisis dan Viselga (2002), Fauzan (2002), Mulyatri (2003), Wydyasari et.al (2011), penggunaan mulsa dapat memperkecil fluktuasi suhu dan kelembaban, memperbesar infiltrasi dan mengurangi evapotranspirasi.  
Menurut Umboh (2002), berdasarkan sumber bahan dan cara pembuatannya mulsa dibagi tiga kelompok yaitu mulsa organik, mulsa an organik dan mulsa kimia sintetis.  Mulsan organik meliputi semua sisa bahan pertanian seperti jerami jerami padi, batang jagung dan daun pisang.  Mulsa an organik meliputi semua bahan batuan seperti zeolit, kerikil dan batu bata.  Mulsa kimia sintetis meliputi bahan plastik.
Menurut Lamont (1993), Bilalis et.al (2002) dan Mayun (2007), mengatakan mulsa jerami padi dapat mengurangi fluktuasi suhu, dan meningkatkan kelembaban dan mengurangi evapotranspirasi.  
Menurut Barrer (1982), Dyer (1988), Prayitno et. al (1989),  Meier et.al (1996),  Bachrein et. al (1998) dan Herawati (2001) zeolit merupakan padatan an organik berwarna kebiru-biruan, bersifat basa sehingga dapat menetralkan tanah, mempunyai permukaan yang luas dan  sangat berpori sehing mempunyai  kemampuan mengikat air
Menurut Waggoner at. al (1960), Mahrer, (1979),  et.al (2001), warna mulsa plastik akan menentukan sifat cahaya yang dipantulkan, diserap dan diteruskan.  Selanjutnya Lamont (1993), mengatakan bahwa mulsa plastik akan berpengaruh terhadap keseimbangan cahaya yang menerpa permukaan plastik dan mamupu memberikan efek rumah kaca.   Menurut Fahrurrozi et. al (2001), cahaya yang dipantulkan permukaan mulsa plastik ke atmosfer maupun yang diteruskan ke ba bawah (tanah) akan mempengaruhi fa lingkungan mikro terutama suhu, kelembaban dan intensitas cahaya matahari.  Besar kecilnya pengaruh yang ditimbulkan akibat pemulsaan tersebut akan bergantung juga pada tingkat ketebalan dan bahan dari mulsa itu sendiri.  
Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan di atas dilakukan penelitian respon perkecambahan mimba dengan perlakuan mulsa.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh mulsa terhadap perkecambahan mimba dan sasarannya adalah mendapatkan jenis mulsa yang mampu menghasilkan daya berkecambah, kecepatan tumbuh dan keserempakan tumbuh mindi yang tinggi.
II.  METODOLOGI PENELITIAN
Pengunduhan buah mindi dilakukan di Subang, Jawa Barat dan penelitian pengaruh penutupan mulsa di lakukan di Stasiun Penelitian Balai Penelitian Teknologi Perbenihan Tanaman Hutan di Nagrak Bogor dari bulan Juni sampai dengan bulan September tahun 2013.  Bahan-bahan yag digunakan antara lain benih mindi, media tabur pasir, bak kecambah, plastik transparan, plastik hitam, zeolit, jerami dan tusuk gigi.  Alat-alat yang digunakan antara lain termometer, higrometer, lux meter, meteran, alat tulis dan bahan dan alat lain yang diperlukan.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan yaitu jenis mulsa terdiri  dari  Jerami, plastik transparan, plastik berwarna gelap (hitam), plastik berwarna hitam perak.   

Prosedur Kerja
Buah mindi yang sudah masak secara fisiologis (warna kulit buah berwarna kuning)  diunduh kemudian diekstraksi secara basah selanjutnya dikeringanginkan.  Seleksi benih dilakukan secara manual dengan memilih benih yang relatif seragam ukurannya kemudian diberi perlakuan pendahuluan dengan cara peretakan.

Media tabur yang digunakan adalah pasir steril.  Pasir dimasukkan dalam bak kecambah.  Penaburan benih dilakukan dengan cara membenamkan benih ke dalam media.  Posisi benih pada saat penaburan dengan meletakkan bagian bawah benih yang berlobang pada bagian bawah.    
Pengamatan

Pengamatan respon perkecambahan dilakukan terhadap: Daya Berkecambah,  Kecepatan Tumbuh Kecambah, Keserempakan Tumbuh  dan  Persentase Kematian Kecambah.  

1.  Daya Berkecambah (DB)
Daya berkecambah dihitung berdasarkan Rumus sebagai berrikut
	         DB =
	∑ kecambah yg tumbuh
	X 100 %

	
	∑ Benih yang ditanam
	


2.  Kecepatan Tumbuh (KcT)
Kecepatan tumbuh dihitung berdasarkan jumlah pertambahan kecambah setiap (Sadjad, 1980) dengan rumus Thronobery dan Smith (Sadjad et al, 1999) sebagai berikut:
	
	tn

	KcT∑ = 
	∑N/t

	
	 0

	Dimana:
	t   = Waktu pengamatan

N =  Persentase kecambah normal setiap waktu pengamatan

tn = Waktu akhir pengamatan


Kecepatan tumbuh dihitung salam satuan % per etmal
3.  Keserempakan Tumbuh (KsT) 

Keserempakan tumbuh dihitung berdasarkan jumlah kecambah normal pada akhir periode pengamatan dibagi dengan waktu pencapaian perkecambahan dengan rumus (Sadjad et.al, 1999) sebagai berikut: 
	KsT =
	∑ Daya Berkecambah (%)
	X 100 %

	
	∑ Hari pencapaian perkecambahan
	


4.  Persentase Kematian Kecambah (PKK)
Persentase Kematian Kecambah dihitung berdasarkan rumus sebagai berikut: 

	KK =
	∑ kecambah mati
	X 100 %

	
	∑ Benih yang berkecambah
	


Data-data yang diperoleh dianalisis menurut sidik ragam, apabila hasil analisis uji-F menunjukkan perbedaan, maka dilanjutkan dengan Uji Tukey.
Pengamatan lingkungan mikro dilakukan terhadan suhu, kelembaban dan intensitas cahaya.  Suhu diukur dengan hygrometer dan intensitas cahaya diukur dengan lux meter.  Pengamatan dilakukan pada pagi hari (700-800), siang hari (1300-1400) dan sore hari (1630-1700).

IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil 

Hasil analisis keragaman menunjukkan, bahwa perlakuan jenis mulsa memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap semua parameter yang diamati dan ketebalan mulsa berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter yang diamati.  Nilai F hitung  dapat dilihat pada Lampiran 1.   
1.  Daya Berkecambah
 Hasil uji Duncan pengaruh jenis mulsa terhadap daya berkecambah benih mindi disajikan pada Tabel 1. 

	Tabel 1.
	Pengaruh jenis mulsa terhadap terhadap daya berkecambah mindi (The effect of kinds of mulch on) 


	Perlakuan  (treatment)
	Daya kecambah (germination capacity)

	Kontrol  (Control)
	48  a

	Plastik transparan (transparant plastic)
	70 b

	Plastik hitam (black plastic)
	75  b

	Zeolit (Zeolit)
	50 a

	Jerami (rice straw)
	36 a

	Keterangan: 

(Remark) 
	Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak  berbeda nyata pada taraf 5 % menurut uji Duncan (The numbers followed by the same letter are not significantly different at 5%  level according to the Duncan test)


Berdasarkan Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa perlakuan plastik hitam  memberikan daya berkecambah tertinggi akan tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan plastik transparan sedang perlakuan jerami memberikan daya berkecambah terendah akan tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan zeolit dan komtrol.
2.  Kecepatan Tumbuh 

Hasil uji Duncan pengaruh jenis mulsa terhadap kecepatan tumbuh benih mindi disajikan pada Tabel 2. 

	Tabel 2.
	Pengaruh jenis mulsa terhadap terhadap Kecepatan tumbuh  mindi (The effect of kinds of mulch on germination uniformity) 


	Perlakuan (treatment)
	Kecepatan tumbuh (germination rate)

(% /et mal)

	Kontrol  (Control)
	0,24   a

	Plastik transparan (transparant plastic)
	0,54   b

	Plastik hitam (black plastic)
	0,61   b

	Zeolit (Zeolit)
	0,28   a

	Jerami (rice straw)
	0,21   a 

	Keterangan: 

(Remark) 
	Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak  berbeda nyata pada taraf 5 % menurut uji Duncan (The numbers followed by the same letter are not significantly different at 5%  level according to the Duncan test)


Berdasarkan Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa perlakuan plastik hitam  memberikan daya berkecambah tertinggi akan tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan plastik transparan sedang perlakuan jerami memberikan daya berkecambah terendah akan tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan zeolit dan kontrol.
3.  Keserempakan Tumbuh

Hasil uji Duncan pengaruh jenis mulsa terhadap keserempakan tumbuh benih mindi disajikan pada Tabel 3.
	Tabel 3.
	Pengaruh jenis mulsa terhadap terhadap Keserempakan tumbuh  mindi (The effect of kinds of mulch on germination capacity) 


	Perlakuan 
(treatment)
	Keserempakan tumbuh (germination uniformity) % /hari (%/day)

	Kontrol  (Control)
	2,8   bc

	Plastik transparan (transparant plastic)
	4,7   a

	Plastik hitam (black plastic)
	5,0    a

	Zeolit (Zeolit)
	3,1   b

	Jerami (rice straw)
	2,2   c  

	Keterangan: 

(Remark) 
	Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak  berbeda nyata pada taraf 5 % menurut uji Duncan (The numbers followed by the same letter are not significantly different at 5%  level according to the Duncan test)


Berdasarkan Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa perlakuan plastik hitam  memberikan daya berkecambah tertinggi akan tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan plastik transparan sedang perlakuan jerami memberikan daya berkecambah terendah akan tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan zeolit, dan kontrol.

4.  Kematian Kecambah
Hasil uji Duncan pengaruh jenis mulsa terhadap kematian kecambah benih mindi disajikan pada Tabel 4. 

	Tabel 4.
	Pengaruh jenis mulsa terhadap terhadap kematian kecambah mindi (The effect of kinds of mulch on germination die) 


	Perlakuan (treatment)
	Daya kecambah  (germination die)

	Kontrol  (Control)
	

	Plastik transparan (transparant plastic)
	

	Plastik hitam (black plastic)
	

	Zeolit (Zeolit)
	

	Jerami (rice straw)
	

	Keterangan: 

(Remark) 
	Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak  berbeda nyata pada taraf 5 % menurut uji Duncan (The numbers followed by the same letter are not significantly different at 5%  level according to the Duncan test)


Berdasarkan Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa perlakuan plastik hitam  memberikan daya berkecambah tertinggi akan tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan plastik transparan sedang perlakuan jerami memberikan daya berkecambah terendah akan tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan zeolit, dan kontrol.
B.  Pembahasan
1.  Daya Berkecambah

Menurut Copeland (1976), daya berkembah adalah kemampuanbenih untuk tumbuh dan berkembang menjadi kecambah normal.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan mulsa plastik hitam memberikan daya berkecambah tertinggi akan tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan plastik transparan, sebaliknya perlakuan jerami memberikan daya berkecambah terrendah meskipun tidak berbeda nyata dengan perlakuan zeolit dan kontrol (tanpa penutupan mulsa).  Mulsa plastik hitam dan transparan memberikan suhu dan kelembaban paling tinggi dibandingkan degann perlakuan zeolit, jerami dan kontrol (Lampiran 2).  
Perlakuan mulsa plastik hitam, bahwa warna hitam mempunyai sifat dimana  cahaya matahari yang diserap banyak sedang yang dipantulkan dan diteruskan sangat kecil, sehingga cahaya yang diserap meningkat dan cahaya tersebut akan dipantulkan dalam bentuk panas ke segala arah termasuk tanah. Perlakuan mulsa plastik transparant,  warna putih atau bening mempunyai sifat dimana cahaya matahari yang dipantulkan dan diserap sedikit sementara cahaya yang diteruskan sangat banyak, sehingga mempunyai efek menaikkan suhu.   Hal ini sesuai dengan pendapat Waggoner at. al (1960), Mahrer, (1979),  et.al (2001), cahaya yang dipantulkan, diserap dan diteruskan  dipengaruhi jenis mulsa yag digunakan.  Hal yang sama dikemukakan oleh Fahrurrozi et.al (2001), cahaya yang dipantulkan permukaan mulsa plastik akan mempengaruhi faktor lingkungan mikro terutama suhu, kelembaban dan intensitas cahaya matahari.   
Pemakaian mulsa platik dapat menaikkan suhu lingkungan yaitu suhu udara dan tanah sehingga dapat meningkatkan laju evaporasi akan tetapi penutupan mulsa mengakibatkan uap air yang tinggi sehingga kelembaban akan meningkat.
Mulsa jerami diduga mempunyai sifat menyerap dan meredam sinar matahari sehingga dapat menurunkan suhu sehingga laju evaporasi menurun sedang uap tidak tertahan seperti pada perlakuan mulsa plastik sehingga kelembaban akan turun.  demikian juga halnya pada perlakuan zeolit dan kontrol, laju eveporasi tinggi akan tetapi uap air akan lolos ke udara sehingga suhu tinggi dan kelembaban rendah. 

Suhu dan kelembaban yang tinggi diduga mampu mematahkan dormansi kulit benih mindi dan merangsang perkecambahan benih mindi, sehingga meningkatkan daya berkembah dan mempercepat perkecambahan benih mindi.  Hal ini sesuai  dengan pendapat Umboh (1997), bahwa mulsa plastik mempunyai efek meningkatkan suhu dan kelembaban, mulsa jerami,  menurunkan suhu akan tetapi tidak dapat meningkat kelembaban.  
Selain faktor suhu dan kelembaban yang mempegaruhi perkecambahan,  beberapa jenis tanaman membutuhkan cahaya untuk perkecambahan.  Hasil penelitian menujukkan bahwa mulsa platik hitam dengan intensitas cahaya sebesar 123 (perlakuan 1 lapis) dan tanpa cahaya samasekali (2 lapis) dan perlakuan mulsa plastik transparan dimana intensitas cahaya sebesar 20.000 lux, mindi masih mampu berkecambah dan kedua perlauan tersebut berbeda tidak nyata.  Hal ini menunjukkan bahwa mindi mampu berkecambah pada kondisi gelap maupun terang akan tetapi dengan kondisi suhu dan kelembaban yang tunggi.
2.  Kecepatan Tumbuh Kecambah 

Kecepatan tumbuh dihitung berdasarkan perbandingan antara kecambah normal yang tumbuh pada hari ke-i

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan mulsa plastik hitam memberikan kecepatan tumbuh paling tinggi akan tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan plastik transparan, sebaliknya perlakuan jerami memberikan daya berkecambah terrendah meskipun tidak berbeda nyata dengan perlakuan zeolit dan kontrol (tanpa penutupan mulsa).   

Perlakuan mulsa platik memberikan pengaruh yang nyata terhadap kecepatan tumbuh kecambah benih mindi.  Hasil pengamatan menunjukkan bahwa perlakuan ini meningkatkan daya berkecambah harian harian paling tinggi dan waktu pencapaian paling cepat sehingga waktu yang diperlukan benih mindi untuk berkecambah menjadi lebih singkat,  hal ini dapat dilihat bahwa benih mindi sudah mulai berkecambah pada hari ke 10 setelah penaburan dan jumlah kecambah normalsetiap harinya lebih tinggi dari perlakuan lain.
3.  Keserempakan Tumbuh

Keserembakan tumbuh merupakan persentase perkembahan harian yang dihitung berdasarkan perbandingan antara jumlah kecambah normal yang tumbuh pada akhir periode pengamatan dibagi dengan hari ke iyang merupakan hasil pengamatan terakhir terhadap daya berkecambah benih.

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan mulsa plastik hitam memberikan keserempakan tumbuh paling tinggi akan tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan plastik transparan, sebaliknya perlakuan jerami memberikan daya berkecambah terrendah meskipun tidak berbeda nyata dengan perlakuan zeolit dan kontrol (tanpa penutupan mulsa).   

Keserempakan tumbuh berkaitan erat dengan efektivitas dalam penyapihan bibit.  Semakin tinggi keserempakan tumbuh  maka waktu yang diperlukan untu penyapihan semakin singkat dan akan menghasilkan bibit yang lebih seragam baik dari aspek umur maupun kualitas bibit.  

Keserempakan tumbuh yang tinggi dengan perlakuan mulsa plastik hitam, diduga karena mulsa plastik hitam memberikan suhu dan kelembaban yang tinggi sehingga mampu mematahkan dormansi dan benih mindi untuk perkembahan tidak membutuhkan cahaya 
4.  Persentase Kematian Kecambah

Persentase kematian kecambah dihitung berdasarkan jumlah kecambah yang mati dibagi dengan jumlah benih yang berkecambah.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan mulsa plastik transparan memberikan kematian kecambah paling tinggi walaupun tidak berbeda nyata dengan plastik hitam akan tetapi berbeda nyata dengan perlakuan zeolit dan tanpa perlakuan mulsa.  Plastik transparant dan hitam memberikan suhu yang tinggi dan memacu daya berkecambah, kecepatan dan keserempakan berkecambah. Diduga persentase kematian kecambah yang tinggi akibat penutupan mulsa yang terlalu lama,  hal ini dapat dilihat dari hasil pengamatan bahwa bahwa kematian kecambah terjadi setelah proses perkecambahan selesai.  
IV.  SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

1.  Daya berkecambah, kecepatan tumbuh, dan keserempakan tumbuh dipengaruhi oleh jenis mulsa yang digunakan.
2.  Mulsa plastik hitam memberikan respon terbaik terhadap semua parameter yang diukur,

3.  Suhu dan kelembaban sangat berpengaruh terhadap perkecambahan mindi
Saran 

Perkecambahan mindi sebaiknya menggunakan mulsa plastik hitam dan untuk menghindari persentase kematian kecambah yang tinggi sebaiknya mulsa segera dibuka setelah kecambah tumbuh.
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